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Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of EPS, DER and PBV on Stock Prices at Food and
Baverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The population in this research
were 26 companies in the food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange in
2016-2019. The samples used were 12 Food and Baverage companies. The sampling technique used
purposive sampling. Data analysis using multiple regression analysis. The conclusion is that (1) the
simultaneous value of EPS, DER, PBV had a significant effect on stock prices. (2) The Partially the
value of EPS has a positive and significant effect on stock prices. (3) the partially value of the DER
has no and insignificant effect on stock prices. (4) the partially value of the PBV has no and
insignificant effect on stock prices.

Keywords: EPS, DER and PBYV, Stock Price

Pendahuluan
Latar Belakang

Harga saham pada pasar modal selalu berubah dari waktu ke waktu. Harga saham yang naik
memiliki pengaruh baik bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai saham, sebaliknya akan berakibat
buruk terhadap equity karena equity tidak naik dan akan berhenti menjadikan saham tidak terjual.
Sehingga pemilik saham membeli saham harga tinggi terbatas. “Harga saham baik adalah harga
saham yang bergerak naik turun”. (Jogiyanto 2008;8)

Adapun faktor yang berpengaruh terhadap harga saham ialah faktor luar perusahaan dan
faktor dalam perusahaan. Faktor dalam perusahaan ialah faktor yang berasal dari dalam perusahaan
dan bisa dikendalikan oleh manajemen peusahaan. Faktor luar perusahaan ialah
politik,keamanan,suku bunga,nilai tukar mata uang ataupun yang bersifat makro lainnya.

Adapun rasio yang berpengaruh terhadap harga saham ialah EPS, DER dan PBV. Earning
Per Share (EPS) ialah kemampuan setiap lembar saham ketika memperoleh laba pada satu periode.
Ketika nilai EPS naik maka harga saham juga naik. DER ialah Rasio yang mengukur perbandingan
liabilities dengan equity. PBV ialah salah satu variabel yang digunakan untuk memetukan saham yang
akan dibeli.

Sektor industri Food and Beverage ialah perusahaan yang sahamnya paling tahan krisis
ekonomi dibanding sektor lain. Berdasarkan itu maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Earing Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER) dan Price Book Value (PBV) terhadap
harga Saham pada Perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BED)”
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Rumusan Masalah
1. Apakah Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price Book Value berpengaruh positif
secara simultan terhadap Harga Saham ?
2. Apakah Earning Per Share berpengaruh positif secara parsial terhadap Harga Saham ?
3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh positif secara Parsial terhadap Harga Saham ?
4. Apakah Price Book Value berpengaruh positif secara parsial terhadap Harga Saham ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price Book Value secara
simultan terhadap Harga Saham
2. Untuk menganalisis Earning Per Share secara parsial terhadap Harga Saham
3. Untuk menganalisis Debt to Equity Ratio secara parsial terhadap Harga Saham
4. Untuk menganalisis Price Book Value secara parsial terhadap Harga Saham

Manfaat penelitian
1. Bagi Perusahaan, Sebagai bahan masukan agar dapat mengetahui dan memahami variabel
EPS,DER,PBV terhadap keuangan perusahaan
2. Bagi Peneliti berikutnya, dapat dipergunakan sebagai informasi dan pertimbangan apabila
ingin meneliti lebih dalam mengenai variabel EPS,DER,PBV
3. Bagi Investor, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap EPS,DER,PBYV serta harga saham pada pasar modal

Tinjauan Teori
Harga Saham

Jogiyanto (2011 : 143) “Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa pada saat
tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal”.
Earning Per Share

Kasmir (2014 : 207) “Rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham”.

Debt to Equity Ratio

Kasmir (2016: 157), “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”.

Price Book Value

Menurut Husnan. S dan Pudjiastuti (2006:258) : “Price to Book Value (PBV) merupakan
perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan
dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham
lebih besar dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para
pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan.”.

Hipotesis

H1 :Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Price Book Value berpengaruh signifikan positif
secara simultan terhadap harga saham

H2 :Earning Per Share berpengaruh positif secara parsial terhadap harga saham

H3 :Debt to Equity Ratio berpengaruh positif secara parsial terhadap harga saham

H4 :Price Book Value berpengaruh positif secara parsial terhadap harga saham.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Waktu yang digunakan
dalam penelitian ini dimulai Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. Lokasi pada penelitian ini di
Perusahaan Food and Beverage yang tercatat di Bursa Efek Indonesia melalui website resmi dari BEI
yaitu (https://idx.co.id). Populasi penelitian yaitu perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di
BEI tahun 2016 - 2019 berjumlah 26 perusahaan. Pemilihan sampel berdasarkan metode Purposive
Sampling. Beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2019.
2. Perusahaan Food and Baverage yang menerbitkan laporan keuangan secara berkelanjutan
selama tahun 2016-2019.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dari tahun 2016 - 2019 terdapat 12 perusahaan yang
dijadikan sampel pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu analisis
linier berganda dengan SPSS Versi 18.

Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

a. Variabel dependen
Harga Saham (Y)

(Weston dan Copeland, 2004:56) “Saham adalah tanda penyertaan modal pada perseroan
terbatas seperti yang telah diketahui bahwa tujuan pemodal membeli saham untuk memperoleh
penghasilan dari saham tersebut”.

b. Variabel independen (variabel bebas)
1. Earning Per Share (X1)

Kasmir (2014 : 207), “Earning Per Share (EPS) adalah : Rasio yang menggambarkan
jumlah uang yang akan dihasilkan dari setiap lembar saham biasa yang dimiliki investor”. Rumus
EPS:

Laba Bagi Pemegang Saham Biasa

EPS =
S Jumlah Saham Yang Beredar
Sumber : kasmir (2016: 207)
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2. Debt to Equity Ratio (X2)

Kasmir (2016: 157), “Debt to Equity Ratio merupakan raso yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”. Rumus DER:

__ Total Utang
"~ Total Modal

Sumber : Kasmir (2016:157)

DER x 100 %

3. Price Book Value (X3)

Hery (2015:185) “Price to Book Value Ratio (PBV) merupakan rasio yang menunjukkan hasil
perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham”. Rumus
PBV:

Nilai pasar per lembar saham

PBV = —
Nilai buku per lembar saham

Sumber: Kasmir (2016:196)

Hasil Penelitian
Uji Statistik Deskriptif

Earning Per Share (EPS) memiliki nilai minimum -32,36 artinya Earning Per Share tahun
2016 hingga 2019 pada perusahaan Food and Baverage berada di posisi terendah -32,36. Nilai
maximum pada Earning Per Share 672,26 yang artinya FEarning Per Share tahun 2016 - 2019 berada
di posisi 672,26. Nilai rata-rata 31,44677 dan nilai standard deviasi Earning Per Share 217,86963. Ini
menunjukkan juga standard deviasi > mean dengan hasil 217,86963> 31,44677 berarti data yang
digunakan dalam variabel EPS tidak berdistribusi secara merata.

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 sedangkan nilai maximum
sebesar 3,34 artinya perbandingan Debt to Equity Ratio pada perusahaan Food and Baverage tahun
2016 - 2019 memiliki nilai tertinggi 3,34. Nilai rata- rata 0,09251 dan standard deviasi nya 0,64093.
Ini menunjukkan juga standard deviasi > mean dengan hasil 0,64093>0,09251 berarti data yang
digunakan dalam variabel DER tidak berdistribusi secara merata.

Price Book Value (PBV) memiliki nilai minimum 122,20 sedangkan nilai maximum 6173,10
artinya perbandingan Price Book Value pada perusahaan Food and Baverage 2016 — 2019 dengan
nilai terendah 122,20 dan tertinggi 6173,10. rata-ratanya 210,97273 dan standard deviasi nya
1461,66193. Ini menunjukkan juga standard deviasi > mean dengan hasil 1461,66193 > 210,97273
berarti data yang digunakan dalam variabel PBV tidak berdistribusi secara merata.

Harga Saham memiliki nilai minimum 134,00 sedangkan nilai maximum 16000,00
perbandingan Harga Saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2016 - 2019
nilai terendahnya 134,00 dan tertinggi 16000,00. Rata-ratanya 620,88576 dan standard deviasi nya
4301,62271. Ini menunjukkan juga standard deviasi > mean dengan hasil 4301,62271 > 620,88576
berarti data yang digunakan dalam variabel Harga Saham tidak berdistribusi secara merata

Uji Normalitas

“Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi normal atau tidak normal”. Ghozali (2018:161). Pada tabel 4.5 dari uji normalitas
diketahui memperoleh nilai signifikansi 0,157 > 0,05 artinya dilihat dari nilai tersebut bisa
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.
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Uji Multikoliniaritas

“Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya problem mutikolinearitas atau
tidak, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar sesama variabel independen/variabel bebas”.
Ghozali (2018:107). Pada tabel 4.6 memiliki nilai VIP kurang dari 10 yaitu 0,10 sehingga memiliki
kesimpulan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

“Uji heteroskedastisitas adalah menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. Ghozali
(2018:137). Berdasarkan tabel 4.7 pengujian Uji Glejser menghasilkan EPS dengan nilai sig. 0,353,
DER dengan Nilai sig. 0,064, PBV dengan nilai sig. 0,060, dan harga saham dengan nilai sig, 0,532.
Artinya dari hasil uji dari semua varibel bebas lebih besar dari 0,05 secara signifikan tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Ghozali (2018:111) “Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi linear
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan dengan periode t-1
(sebelumnya)”. Hasil uji Autokorelasi pada tabel 4.8 diketahui hasil dari angka D-W sebesar 1,852
dan data (n) =41, total varibel independen (k)=3 sebesar 1,3480, dy = 1,6603, 4-d;. = 2,652 dan 4-dy
= 2,3397. dari hasil dy<d<4-dy atau 1,6603 < 1,852 <2,3397 tidak terjadi autokorelasi

Analisis Regresi Linear Berganda

Suliyanto (2011:76) “analisis regresi linear berganda adalah analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat secara
signifikan”.

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -125.977 1034.221 -.122 904
EPS 21214 2217 1.002 9.570 000
DER 905.331 708.863 1132 1.277 210
PBV -1.133 .862 -171 -1.314 197

Berdasarkan dari tabel 4.10 hasil regresi disimpulkan persamaan linier antara EPS,DER,PBV dan
Harga Saham sebagai berikut:

Y=(1+[31X1+[52X2-[33X3+e
Y =-125,977+21,214 X;+905,331 X, -1,133 X5+e¢

Persamaan regresi memiliki arti sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar -125,977 maka bisa di artikan jika EPS,DER,PBV nilainya 0, maka Harga
Saham nilainya -125,977.
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2. EPS memiliki nilai 21,214 maka bisa di artikan ketika terjadi peningkatan pada EPS maka akan
mengalami peningkatan pada Harga Saham.

3. DER memiliki nilai 905,331, maka bisa di artikan ketika terjadi peningkatan pada DER maka akan
mengalami peningkatan pada Harga Saham.

4. PBV memiliki nilai - 1,133, maka bisa di artikan ketika terjadi penurunan pada PBV maka akan
mengalami penurunan pada Harga Saham.

Uji F

(Ghozali,2018:98) “Uji ini untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh
secara bersama-sama atau secara simultan terhadap variabel terikat”.

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 4.608ES8 3 1.536E8 43.066 .000=
Residual 1.320E8 a7 3566418.655
Total 5.927ES8 40

Berdasarkan Tabel 4.11, berikut adalah hasil uji hipotesis secara simultan diketahui nilai
Fhiung sebesar 43,066 > F, sebesar 2,85 dan nilai taraf signifikansi 0,000 < 0,05 = H, diterima
artinya terdapat pengaruh secara simultan EPS, DER, PBV terhadap Harga Saham.
Uji t

“Uji ini untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh sendiri-sendiri atau
secara parsial terhadap variabel terikat”. (Ghozali, 2018:98).

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -125.977 1034.221 - 122 804
EPS 21.214 2.217 1.002 9.570 000
DER 905.331 708.863 132 1.277 210
PBY -1.133 862 =171 -1.314 197

Berdasarkan Tabel 4.11, berikut adalah hasil uji hipotesis secara parsial.
a. Earning Per Share (X1)

Berdasarkan nilai tyi,e diperoleh 9,570 > tipe r 2,026 dan nilai signifikansi total X1
diperoleh 0,000 di ketahui lebih kecil dari sig. 0,005 maka H, diterima sehingga Earning Per Share
Berpengaruh positif pada harga saham secara signifikan.

b. Debt to Equity Ratio (X2)

Berdasarkan nilai tyjung diperoleh 1,277 < type r 2,026 dan nilai signifikansi total X2 yang
diperoleh 0,210 memiliki lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian H; ditolak,
maka Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham.

c. Price Book Value (X3)

Berdasarkan nilai thiyne diperoleh -1,314 < typ 2,026 dan nilai signifikansi total X3 yang

diperoleh 0,197 memiliki lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian H, ditolak,
maka Price Book Value tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham.
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Implikasi Hasil Penelitian
Pengaruh EPS,DER dan PBV terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji, EPS, DER dan PBV terdapat pengaruh pada Harga Saham secara
simultan. Hasil uji hipotesis secara simultan memperoleh nilai Fyyg sebesar 43,066 > Fie sebesar
2,85 dan nilai probabilitas yaitu 0,000, dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari pada 0,05.
sehingga H, diterima bahwa Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Price Book Value
(PBV) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan EPS memiliki nilai tpu,, sebesar 9,570 dengan nilai
signifikansi t sebesar 0,000 kurang dari 0,05, maka Earning Per Share berpengaruh positif secara
signifikan terhadap harga saham maka H, diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky (2013) ini juga membahas terkait
Earning Per Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS memiliki berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Ini berarti jika semakin tinggi rasio EPS menunjukkan keberhasilan
manjemen perusahaan. Hal ini membuat perusahaan lebih menarik bagi investor. Akibatnya, harga
saham perusahaan di pasarmodal juga akan naik. Dengan kata lain Earning Per Share Mempengaruhi
harga saham suatu perusahaan.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai thiqn, sebesar 1,277
dengan nilai signifikansi t sebesar 0,210 lebih dari 0,05, maka DER tidak berpengaruh & tidak
signifikan terhadap harga saham maka H; ditolak.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu (2013) ini juga membahas terkait
dengan Debt Equity Ratio. . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan
negatif terhadap harga saham.

Pengaruh Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan Price Book Value (PBV) memiliki nilai tpi,, sebesar -1,314
dengan nilai signifikansi t 0,197 lebih dari 0,05, maka Volume Price Book Value berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap harga saham maka H, ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa PBV tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2019) ini juga membahas
terkait dengan dan Price Book Value . Hasil penelitian menunjukkan bahwa Price Book Value (PBV)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Harga saham).

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan dari
penelitian ini sebagai berikut:

Secara simultan EPS,DER,PBV berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
Secara parsial EPS berpengaruh positif & signifikan terhadap Harga Saham.
Secara parsial DER tidak berpengaruh & tidak signifikan terhadap Harga Saham.
Secara parsial PBV tidak berpengaruh & tidak signifikan terhadap Harga Saham.

AW N =
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Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, EPS, DER, PBV model yang digunakan pada penelitian ini kurang
akurat sehingga untuk peneliti setelah penelitian ini diharapkan bisa menggunakan variabel dengan
indikator lain dan refrensi yang lebih banyak untuk mengetahui variabel yang berpengaruh pada harga
saham

Saran

Peneliti selanjutnya agar lebih meluaskan penelitian seperti variabel serta subjek yang akan
diteliti bukan hanya pada Food and Baverage company yang ada BEIL Supaya mendapatkan hasil
yang akurat dan lebih bisa digunakan oleh perusahaan itu sendiri atau secara umum
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